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INTISARI 

ARUM DEVY, S., 2015, UJI AKTIVITAS ANTIHIPERURISEMIA 

KOMBINASI EKSTRAK ETANOLIK HERBA MENIRAN (Phyllanthus niruri 

L.) DAN HERBA PUTRI MALU (Mimosa pudica L.) PADA AYAM 

LEGHORN JANTAN , SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI SURAKARTA 

 

Herba meniran dan putri malu telah dikaji mempunyai aktivitas 

antihiperurisemia. Penelitian ini bertujuan mengetahui aktivitas antihiperurisemia 

kombinasi ekstrak etanolik herba meniran dan herba putri malu dalam 

menurunkan kadar asam urat serum darah ayam leghorn jantan. 

Penelitian menggunakan 35 ekor ayam dibagi secara acak dalam 7 

kelompok. Kelompok I : kontrol negatif diberi CMC 0,5%, kelompok II : kontrol 

positif diberi allopurinol 14 mg/1,5kg bb, kelompok III : ekstrak etanolik herba 

meniran 33mg/1,5kg bb, kelompok IV : ekstrak etanolik herba putri malu 

278mg/1,5kg bb. Kelompok V,VI,VII diberikan kombinasi ekstrak etanolik herba 

meniran dan herba putri malu berturut-turut (75%:25%  atau 24,75mg/1,5kg bb : 

69,5mg/1,5kg bb), (50%:50% atau 16,5mg/1,5kg bb : 139mg/1,5kg bb), 

(25%:75% atau 8,25mg/1,5kg bb : 208,5mg/1,5kg bb). Perlakuan dilakukan 

selama 14 hari. Selama 7 hari semua kelompok diinduksi jus hati ayam agar 

hiperurisemia. Setelah hewan uji dipastikan hiperurisemia, semua kelompok 

diberi sediaan uji kecuali kontrol negatif. Pengambilan darah dilakukan 3 kali 

yaitu hari ke-0, ke-7 dan ke-14, kadar asam urat diukur dengan alat 

spektrofotometer. Data yang diperoleh dianalisa dengan One Way Anova (p<0,05) 

yang dilanjutkan uji SNK. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanolik herba meniran dan 

herba putri malu mempunyai kemampuan menurunkan kadar asam urat dan 

kombinasi ekstrak etanolik efeknya setara dengan ekstrak tunggal. Kombinasi 

ekstrak etanolik herba meniran dan herba putri malu 75%:25% (24,75mg/1,5kg bb 

: 69,5mg/1,5kg bb) menurunkan kadar asam urat yang paling besar. 

 

Kata Kunci : Ekstrak etanolik, herba meniran, herba putri malu, allopurinol, 

hiperurisemia. 
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ABSTRACT 

ARUM DEVY, S., TEST OF ANTIHYPERURICEMIA ACTIVITY ON THE 

COMBINATION OF MENIRAN HERB (Phyllanthus niruri L.) AND PUTRI 

MALU HERB (Mimosa pudica L.) ETHANOLIC EXTRACT  IN LEGHORN 

COCK, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA. 

 

Meniran herb and putri malu herb has been investigated as an 

antihyperuricemia folk medicine. This study aims to find antihyperuricemia 

activity on the combination of meniran herb and putri malu herb ethanolic extract 

in reducing the blood serum of uric acid level in leghorn cock. 

The experiment used 35 leghorn cock dividing in 7 groups randomly. 

Group I : negative control was given CMC 0,5%. Group II : positive control was 

given allupurinol at dose 14 mg/1,5kg bw. Group III : meniran herb ethanolic 

extract at dose 33mg/1,5kg bw. Group IV : putri malu herb ethanolic extract at 

dose 278mg/1,5kg bw. Group V,VI,VII given the combination of meniran herb 

and putri malu herb ethanolic extract with continued doses (75%:25% or 

24,75mg/1,5kg bw : 69,5mg/1,5kg bw), (50%:50% or 16,5mg/1,5kg bw : 

139mg/1,5kg bw), (25%:75% or 8,25mg/1,5kg bw : 208,5mg/1,5kg bw), 

respectively. This experiment has been conducted for 14 days. During the 7 days, 

all groups were treated with cock liver juice to induce hyperuricemia. After 

hyperuricemia, all group were given the sample  except the negative control. The 

blood taken was conducted 3 times i.e day 0, 7, 14 , than uric acid level was 

measured with spectrophotometer. The data obtained were analyzed by One Way 

Anova (p <0,05) followed SNK test.  

The result showed that all ethanolic extract of meniran and putri malu herb 

would to reduce the blood serum of uric acid level in leghorn cock. While the 

effect of ethanolic extract combination was equivalent to single extract effect 

Furthermore, the combination of meniran herb and putri malu herb ethanolic 

extract at dose 75%:25% (24,75mg/1,5kg bw : 69,5mg/1,5kg bw) showed the 

biggest effect in decrease the uric acid level. 

Key word : Ethanolic extract, meniran herb, putri malu herb, allupurinol, 

hyperuricemia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern yang semakin pesat 

dan canggih sekarang ini, ternyata tidak mampu menggeser atau 

mengesampingkan begitu saja peranan obat-obatan tradisional. Hal ini terbukti 

dari banyaknya peminat pengobatan tradisional. Namun yang menjadi masalah 

dan kesulitan bagi para peminat obat tradisional sampai saat ini adalah kurangnya 

pengetahuan dan informasi yang memadai mengenai berbagai jenis tumbuhan 

yang dapat dipakai sebagai ramuan obat tradisional untuk pengobatan penyakit 

tertentu dan cara pengobatannya (Thomas 1992). 

Manusia  dihadapkan  dengan berbagai  permasalahan kesehatan  yang  

kompleks,  salah satunya  adalah hiperurisemia. Hiperurisemia merupakan salah 

satu penyakit degeneratif yang ditandai  dengan  adanya  kelebihan  kadar  asam  

urat dalam darah. Asam  urat  merupakan  senyawa  kimia hasil  akhir  dari  

metabolisme  purin  dalam  tubuh. Asam  urat  akan dibawa  ke  ginjal  melalui  

aliran  darah  untuk dikeluarkan  bersama  air  seni.  Ginjal  merupakan organ 

paling penting  yang mengatur  kadar  asam  urat  dalam  darah  agar selalu  dalam  

keadaan  normal.  Namun,  asam urat yang berlebihan tidak akan tertampung dan 

termetabolisme  seluruhnya  oleh  tubuh,  maka kadar asam urat dalam darah 

menjadi tinggi yang disebut hiperurisemia. Hiperurisemia  yang  lanjut  dapat 

berkembang  menjadi  gout (Dalimartha 2005).  
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Gout merupakan penyakit dengan prevalensi yang meningkat di seluruh 

dunia. Arthritis gout di Indonesia menduduki urutan kedua terbanyak setelah 

penyakit rematik osteoarthritis (OA). Menurut data yang diperoleh dari rumah 

sakit Nasional Cipto Mangunkusumo, Jakarta, penderita penyakit gout dari tahun 

ke tahun semakin meningkat dan cenderung diderita pada usia yang semakin 

muda. Penyakit gout paling banyak diderita pada golongan usia 30-50 tahun yang 

masih tergolong dalam kelompok usia produktif (Krisnatuti 2006). 

Penderita hiperurisemia dapat diberikan obat-obatan penurun kadar asam 

urat darah  salah satunya dari golongan penghambat xantin oksidase yaitu 

allopurinol. Allopurinol bekerja menghambat kerja xantin oksidase yang 

mengubah hipoxantin menjadi xantin dan xantin menjadi asam urat, sehingga 

produksi asam urat berkurang dan produksi xantin maupun hipoxantin meningkat 

dan dibuang melalui ginjal. Obat ini mengurangi produksi asam urat, mengurangi 

konsentrasi asam urat di urin, mencegah terbentuknya batu Na urat, dan 

mengecilkan tofi. Obat sintetis pada asam urat jika dikonsumsi dalam jangka 

waktu yang  lama  memiliki  efek  samping seperti mual, diare, kemerahan pada 

kulit, hal tersebut merupakan reaksi imunologik yang dapat membahayakan jiwa. 

Pengobatan herbal dipilih  sebagai  pengobatan  alternatif yang dapat menurunkan 

dan mengontrol  kadar  asam  urat darah  dengan  harga  yang  murah,  mudah 

diperoleh,  mudah  diolah  sendiri  dan  yang  paling penting obat  tradisional 

memiliki  efek samping  yang lebih ringan (Dalimartha 2005). 

Beberapa tanaman yang dapat dipakai sebagai obat tradisional yang 

berfungsi sebagai anti asam urat adalah herba  meniran (Phyllanthus niruri L.) 
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dan herba putri malu (Mimosa pudica L.).  Berbagai  penelitian ilmiah dari herba 

meniran ( Phyllanthus niruri L.) ditemukan beberapa kandungan seperti lignan, 

flavonoid, tannin, alkaloid dan triterpenoid (Permadi 2006). Pada herba putri malu 

(Mimosa pudica L.)  ditemukan beberapa kandungan seperti  saponin, flavonoid, 

tannin, steroid dan alkaloid (Syaiful 2009). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Wahyuningsih (2010) 

menunjukkan bahwa kadar rata-rata asam urat setelah pemberian ekstrak etanolik 

herba meniran dosis (10 mg/200g bb tikus) sebesar 2,02 mg/dL. Dosis 

(20mg/200g bb tikus) mempunyai kadar rata-rata asam urat sebesar 2,10 mg/dL 

sedangkan dosis (40 mg/200g bb tikus) mempunyai kadar rata-rata asam urat 

sebesar 2,22 mg/dL. Dosis ekstrak herba meniran yang paling efektif adalah dosis 

(10 mg/200g bb tikus). Senyawa yang diduga menurunkan kadar asam urat adalah 

flavonoid dan lignan. Flavonoid dapat menghambat kerja xantin oksidase yang 

berperan dalam pembentukan asam urat dalam darah. Berdasarkan penelitian 

Murugaiyah (2008), Lignan mempunyai aktivitas urikosurik yang dapat 

meningkatkan ekskresi asam urat melalui ginjal sehingga berperan dalam 

penurunan  kadar  asam  urat dalam darah. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Hayani et al. (2011) menunjukkan 

bahwa pemberian ekstrak etanolik dosis 0,5g/kg bb mencit setelah pemberian 1 

hari dan 3 hari terjadi penurunan sebesar 0,658 mg/dL dan 1,400 mg/dL. Ekstrak 

etanolik herba putri malu dengan dosis 0,5g/kg bb mencit setelah pemberian 1 

hari dan 3 hari mempunyai efek menurunkan kadar asam urat yang paling efektif 

dan senyawa yang diduga menurunkan kadar asam urat adalah flavonoid. 
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Senyawa flavonoid dapat menghambat kerja xantin oksidase sehingga dapat 

menghambat pembentukan asam urat dalam tubuh. 

Senyawa aktif tersebut bisa diperoleh dengan menggunakan metode 

ekstraksi. Pembuatan sediaan ekstrak dimaksudkan agar zat berkhasiat dalam 

simplisia terdapat dalam bentuk yang mempunyai kadar yang tinggi dan hal ini 

memudahkan zat berkhasiat dapat diatur dosisnya (Anief 2008). Hewan percobaan 

yang digunakan untuk penelitian ini adalah ayam leghorn jantan. Ayam leghorn 

jantan memiliki cara metabolisme yang sama dengan manusia yaitu tidak 

memiliki enzim urikase maka produk akhir katabolisme purin adalah asam urat 

(Rodwell 2003). 

  Ditinjau dari data praklinis tentang khasiat herba meniran dan herba putri 

malu, kedua tanaman tersebut dapat dikombinasikan untuk terapi 

antihiperurisemia. Hal ini dikarenakan keduanya memiliki aktivitas sebagai 

antihiperurisemia. Herba meniran memiliki kandungan flavonoid dan lignan 

sedangkan herba putri malu memiliki kandungan flavonoid. Senyawa flavonoid 

dapat menghambat kerja xantin oksidase sehingga dapat menghambat 

pembentukan asam urat dalam tubuh. Lignan dapat meningkatkan ekskresi asam 

urat (urikosurik), golongan urikosurik dapat meningkatkan ekskresi asam urat 

melalui ginjal sehingga berperan dalam penurunan  kadar  asam  urat dalam darah. 

Jika dikombinasikan, diharapkan memberikan efek terapi yang lebih baik serta 

mempunyai efek samping yang minimal untuk pengobatan asam urat dari pada 

menggunakan terapi obat konvensional. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

aktivitas kombinasi ekstrak etanolik herba meniran dan herba putri malu sebagai 

penurun kadar asam urat pada ayam leghorn jantan yang diinduksi jus hati ayam 

serta mengetahui efek terapi yang terjadi jika tanaman ini dikombinasikan. 

 

B. Perumusan Masalah 

Pertama, apakah kombinasi ekstrak etanolik herba meniran (Phyllanthus 

niruri L.) dan herba putri malu (Mimosa pudica L.) dapat memberikan aktivitas 

antihiperurisemia pada ayam leghorn jantan? 

Kedua, apakah kombinasi ekstrak etanolik herba meniran (Phyllanthus 

niruri L.) dan herba putri malu (Mimosa pudica L.) dapat memberikan aktivitas 

antihiperurisemia yang lebih efektif dibanding ekstrak tunggal? 

Ketiga, apakah dapat diketahui dosis kombinasi ekstrak etanolik herba 

meniran (Phyllanthus niruri L.) dan herba putri malu (Mimosa pudica L.) yang 

dapat menurunkan kadar asam urat yang paling besar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui aktivitas antihiperurisemia dari kombinasi 

ekstrak etanolik herba meniran dan herba putri malu. 

Kedua, untuk mengetahui aktivitas antihiperurisemia dari kombinasi 

ekstrak etanolik herba meniran dan herba putri malu dibanding ekstrak 

tunggalnya. 
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Ketiga, untuk mengetahui dosis kombinasi ekstrak etanolik herba 

meniran dan herba putri malu yang paling besar dalam menurunkan kadar asam 

urat serum darah ayam leghorn jantan.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada masyarakat, 

menambah ilmu pengetahuan dan juga dapat mengembangkan pemanfaatan 

tanaman meniran dan putri malu yang efektif dalam kaitannya sebagai obat 

tradisional antihiperurisemia. 

 


